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Abstack 
The aim of this research is to define the idea of cognitive evaluation based on learning 
styles in Islamic Religious Education (PAI) learning, assess the significance of using this 
method, and clarify how this method is used to improve students' understanding of PAI 
content. This research uses qualitative methodology, collecting data through in-depth 
interviews with PAI teachers and reviewing related literature. Understanding student 
learning styles, the importance of modifying assessments to accommodate various 
learning styles, and the use of learning style-based evaluations in PAI settings are all 
covered in this research. Students can learn more effectively and understand content in 
a way that better suits their learning preferences by using learning style-based 
evaluations. Research findings show that learning style-based cognitive evaluation 
improves students' understanding of PAI content and encourages a more inclusive and 
inspiring learning environment. To accommodate the diversity of learning styles in the 
classroom and encourage the achievement of more ideal learning outcomes, it is 
important to practice this technique. 
Keywords: Cognitive Evaluation, Learning Styles, Islamic Religious Education. 
 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendefinisikan gagasan evaluasi kognitif 
berdasarkan gaya belajar dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), 
menilai signifikansi penggunaan metode tersebut, dan memperjelas bagaimana 
metode tersebut digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
konten PAI. Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif, pengumpulan 
data melalui wawancara mendalam dengan guru PAI dan tinjauan literatur 
terkait. Pemahaman gaya belajar siswa, pentingnya memodifikasi penilaian 
untuk mengakomodasi berbagai gaya belajar, dan penggunaan evaluasi berbasis 
gaya belajar dalam setting PAI semuanya tercakup dalam penelitian ini. Siswa 
dapat belajar lebih efektif dan memahami konten dengan cara yang lebih sesuai 
dengan preferensi belajar mereka dengan menggunakan evaluasi berbasis gaya 
belajar. Temuan penelitian menunjukkan bahwa evaluasi kognitif berbasis gaya 
belajar meningkatkan pemahaman siswa terhadap konten PAI dan mendorong 
lingkungan belajar yang lebih inklusif dan menginspirasi. Untuk mengakomodasi 
keragaman gaya belajar di kelas dan mendorong pencapaian hasil belajar yang 
lebih ideal, teknik ini penting untuk dipraktikkan. 
Kata Kunci: Evaluasi kognitif, gaya belajar, Pendidikan Agama Islam. 



 
Analisis Evaluasi Kognitif Berbasis…..,  Armadany et.all., 
 

IJM: Indonesian Journal of Multidisciplinary    

Volume 3 Nomor 1 Tahun 2025   260 
 
 

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan Agama Islam (PAI), evaluasi memegang peranan penting dalam 
menilai seberapa baik proses pembelajaran berjalan. Evaluasi merupakan 
komponen krusial dalam proses pendidikan yang memetakan kapasitas kognitif 
individu secara keseluruhan selain mengukur hasil belajar. Memahami, 
mengevaluasi, dan menerapkan keyakinan Islam dalam kehidupan sehari-hari 
merupakan salah satu keterampilan kognitif peserta didik di lingkungan PAI. 
Untuk menjamin tercapainya tujuan pembelajaran sebaik mungkin, strategi 
penilaian yang fleksibel dan fokus pada karakteristik siswa (Fadillah, 2018). 
 
Menurut teori belajar, setiap pembelajar memproses dan menyimpan 
pengetahuan dengan cara yang berbeda. Ini disebut sebagai gaya belajar, dan 
mewakili cara orang menyerap, memproses, dan mengingat informasi. Fleming 
dan Mills membagi mode pembelajaran ini menjadi tiga kategori utama: 
kinestetik, auditori, dan visual. Persyaratan evaluasi bervariasi tergantung pada 
jenis pembelajaran. Misalnya, alat bantu visual seperti grafik, foto, dan diagram 
memudahkan siswa dengan gaya belajar visual untuk memahami konten. Di sisi 
lain, pembelajar kinestetik lebih nyaman dengan teknik yang memerlukan 
gerakan atau pengalaman langsung, sedangkan pembelajar auditori lebih 
cenderung memahami konten melalui penjelasan lisan atau debat. 
 
Penggunaan teknik penilaian berbasis gaya belajar dalam konteks pembelajaran 
PAI mungkin bisa menjadi cara kreatif untuk menjawab kebutuhan unik setiap 
siswa. Selain mengevaluasi hasil pembelajaran, evaluasi jenis ini memberikan 
kesempatan kepada guru untuk mengetahui bagaimana siswa mengolah konten 
PAI. Misalnya, ketika belajar tentang aturan-aturan Islam atau kisah Nabi, siswa 
yang belajar paling baik secara visual mungkin diberi tugas untuk membuat 
diagram yang mewakili alur cerita atau hukum. Sementara itu, tugas untuk 
pembelajar auditori mungkin didasarkan pada diskusi kelompok atau 
wawancara. Pembelajar kinestetik mungkin akan lebih baik mengerjakan tugas-
tugas yang melibatkan simulasi praktik keagamaan (Fauzi et.al, 2021). 
 
Penggunaan asesmen berbasis gaya belajar dalam pembelajaran PAI bukannya 
tanpa tantangan, meskipun potensinya sangat besar. Kurangnya pelatihan bagi 
guru untuk mengidentifikasi gaya belajar siswa secara akurat adalah salah satu 
masalah terbesar. Banyak guru PAI yang terus menggunakan ujian tertulis dan 
metode evaluasi tradisional lainnya. Selain membatasi potensi anak, hal ini juga 
menghasilkan hasil penilaian yang tidak mencerminkan kapasitas kognitif siswa 
secara akurat. Selain itu, keterbatasan waktu dan sumber daya merupakan 
permasalahan lain yang sering muncul. Dibutuhkan perencanaan yang matang 
dan sumber daya yang cukup untuk memberikan penilaian yang beragam dan 
sesuai dengan preferensi belajar siswa (Fauzi et.al, (2021). Perkembangan 
teknologi di bidang pendidikan menawarkan peluang besar untuk mengatasi 
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hambatan-hambatan tersebut. Tergantung pada preferensi pembelajaran siswa, 
serangkaian alat penilaian dapat tersedia melalui platform digital seperti Sistem 
Manajemen Pembelajaran (LMS) atau aplikasi pendidikan interaktif. Misalnya, 
guru dapat menggunakan alat perekam suara untuk membantu pembelajar 
auditori dalam memahami konten atau menggunakan program berbasis video 
untuk membuat tes interaktif yang cocok untuk pembelajar visual. Teknologi 
simulasi virtual atau augmented reality (AR) dapat digunakan untuk membuat 
ide-ide abstrak dalam pembelajaran PAI seperti simulasi haji atau teknik wudhu 
dapat dipahami oleh pembelajar kinestetik (Sukardi, 2020). 
 
Siswa berdasarkan gaya belajarnya mempunyai dampak jangka panjang 
terhadap bagaimana mereka berkembang sebagai individu. Siswa merasa 
dihargai dan lebih termotivasi untuk belajar ketika pengalaman belajar 
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik mereka. Motivasi ini sangat penting 
dalam pembelajaran PAI karena berkaitan erat dengan internalisasi prinsip-
prinsip Islam seperti akuntabilitas, kejujuran, dan kerja sama tim. Hasilnya, 
metode ini bermanfaat untuk mengembangkan kemampuan afektif dan 
psikomotorik siswa secara holistik selain mengukur komponen kognitif 
(Budianto, (2019). 
 
Pada akhirnya nilai penilaian berbasis gaya belajar dalam pembelajaran PAI 
terletak pada kemampuannya untuk sepenuhnya memenuhi tujuan pendidikan 
Islam. Selain mengevaluasi kemampuan kognitif siswa, penilaian ini membantu 
mereka memahami sepenuhnya keyakinan Islam berdasarkan sifat dan 
kemampuan unik mereka. Melalui metode ini diyakini anak-anak akan 
dipersiapkan untuk memenuhi tuntutan dunia kontemporer dan tumbuh 
menjadi generasi Muslim yang kompetitif dan bermoral tinggi. Oleh karena itu, 
langkah awal yang penting dalam meningkatkan taraf pendidikan Islam di 
Indonesia adalah mengkaji secara menyeluruh kegunaan dan efektivitas evaluasi 
berbasis gaya belajar dalam pembelajaran PAI (Inayati, 2023). 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dan metodologi kualitatif. 
Berdasarkan pengalaman guru dan data literatur terkait, strategi ini dipilih 
karena berupaya memahami secara utuh penggunaan evaluasi kognitif 
berdasarkan gaya belajar dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 
Tinjauan literatur dan wawancara mendalam digunakan untuk mengumpulkan 
data. Wawancara semi terstruktur dilakukan terhadap guru PAI SMA yang 
mempunyai pengetahuan langsung dalam membuat dan melaksanakan 
penilaian berbasis gaya belajar. Metode ini berupaya mengumpulkan informasi 
empiris tentang pelaksanaan evaluasi, kesulitan yang dihadapi, dan kemanjuran 
pendekatan ( Sugiyono, 2015). 
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Penelitian ini memanfaatkan tinjauan literatur untuk mendukung temuan 
lapangan dengan justifikasi teoritis dan temuan sebelumnya. Jurnal ilmiah, 
artikel, buku, dan publikasi terkait yang relevan dengan pokok bahasan evaluasi 
kognitif berdasarkan gaya belajar termasuk di antara sumber yang diteliti. 
Tinjauan literatur ini memperluas sudut pandang terhadap topik yang diteliti 
dan berkontribusi pada landasan konseptual yang kuat (Creswell,2014). 
Metodologi deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis data yang 
dikumpulkan. Reduksi data, atau pemilihan dan pengklasifikasian materi yang 
berkaitan dengan topik penelitian, merupakan tahap awal. Mengkaji pola dan 
hubungan antar temuan juga lebih mudah karena materi yang diringkas 
disajikan dalam bentuk narasi yang terorganisir. Terakhir, temuan interpretasi 
data dari literatur dan wawancara digunakan peneliti untuk membuat 
kesimpulan (Moleong, 2017). Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, 
yaitu membandingkan temuan tinjauan pustaka dan wawancara, untuk 
menjamin keabsahan data. Cara ini menjamin hasilnya lebih reliabel dan valid. 
Hal ini bertujuan agar penelitian ini mampu menyajikan gambaran menyeluruh 
mengenai penggunaan evaluasi kognitif berdasarkan gaya belajar dalam 
pembelajaran PAI dengan mengintegrasikan data empiris dari studi literatur dan 
wawancara (Inayati, 2023). 
 
PEMBAHASAN 
Evaluasi berfungsi untuk mengukur seberapa baik tujuan pembelajaran tercapai. 
Evaluasi membantu dalam proses penyempurnaan pembelajaran itu sendiri 
selain untuk mengevaluasi hasil pembelajaran. Evaluasi dalam dunia 
pendidikan, khususnya Pendidikan Agama Islam (PAI), memiliki dua tujuan: 
menilai pemahaman siswa dan penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan 
sehari-hari serta kapasitas kognitifnya. Untuk mengetahui seberapa baik siswa 
memahami dan menerapkan konsep-konsep Islam yang telah diajarkan, 
penilaian kognitif ini sangat penting. Menurut Arikunto (2016), evaluasi 
berfungsi sebagai alat untuk mengukur dan menciptakan strategi pembelajaran 
yang lebih efektif tergantung pada hasil yang dikumpulkan. 
 
Kapasitas kognitif siswa harus dievaluasi secara holistik dalam pembelajaran 
PAI, dengan mempertimbangkan tidak sekedar pengetahuan atau hafalan tetapi 
juga kemampuan siswa dalam berpikir kritis, menganalisis, dan memecahkan 
masalah sesuai dengan prinsip Islam. Menurut reorganisasi taksonomi Bloom 
oleh (Anderson and Krathwohl, 2001), keterampilan kognitif ini terbagi dalam 
enam tingkatan: mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, 
mengevaluasi, dan memproduksi. Keterampilan tersebut ditunjukkan dalam 
pembelajaran PAI ketika siswa memahami literatur keagamaan, menelaah 
peristiwa terkini dari sudut pandang Islam, dan menerapkan prinsip-prinsip 
Islam dalam kehidupan sehari-hari. Agar evaluasi dapat memberikan gambaran 
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yang lebih realistis mengenai kemajuan intelektual anak, evaluasi harus 
mencakup berbagai tingkat kognitif (Anderson, 2001). 
 
Salah satu elemen penting yang mempengaruhi seberapa baik evaluasi 
pembelajaran berjalan adalah gaya belajar. Istilah “gaya belajar” 
menggambarkan bagaimana orang memproses dan menyimpan informasi, dan 
ini dapat berbeda dari orang ke orang. Menurut (Fleming, 2001) membagi gaya 
belajar menjadi tiga kelompok utama: kinestetik, auditori, dan visual. Gambar, 
grafik, dan video merupakan contoh media visual yang membantu siswa dengan 
gaya belajar visual lebih mudah memahami materi. Pembelajar kinestetik lebih 
menyukai pengalaman langsung dan pembelajaran yang menggabungkan 
gerakan, sedangkan pembelajar auditori lebih menyukai belajar dengan 
mendengarkan, seperti saat ceramah atau percakapan. Memahami preferensi 
belajar siswa sangat penting dalam pembelajaran PAI untuk menyesuaikan 
penilaian dengan gaya belajar setiap siswa dan membantu mereka lebih 
memahami konten yang diajarkan. 
 
Strategi yang menyesuaikan proses evaluasi dengan preferensi belajar siswa 
disebut evaluasi berbasis gaya belajar. Penilaian yang disesuaikan dengan gaya 
belajar dapat meningkatkan kemanjuran dan penerapannya, menurut (Dunn, 
1993). Dengan pembelajaran PAI, guru dapat membuat penilaian yang lebih 
inklusif dan beragam. Misalnya, mereka dapat menggunakan proyek berbasis 
praktik untuk pelajar kinestetik, diskusi kelompok untuk pelajar auditori, dan 
pertanyaan berbasis gambar untuk pelajar visual. Hal ini akan meningkatkan 
hasil belajar dengan membantu siswa dalam belajar seefisien mungkin. 
Ketidaktahuan guru terhadap variasi gaya belajar siswa, serta kurangnya waktu 
dan sumber daya untuk membuat penilaian yang khusus untuk gaya belajar, 
merupakan kendala terbesar dalam penerapan evaluasi berbasis gaya belajar 
(Fleming et.al., 2001). 
 
Penggunaan evaluasi berbasis gaya belajar menjadi lebih mungkin dilakukan 
berkat kemajuan teknologi pendidikan. Dengan platform digital seperti Learning 
Management System (LMS), guru dapat membuat penilaian yang lebih beragam. 
Misalnya, mereka dapat menggunakan simulasi interaktif, rekaman suara, atau 
film yang dapat disesuaikan dengan preferensi belajar siswa. Menurut (Alavi & 
Leidner (2001), teknologi dapat meningkatkan efektivitas pengajaran dan 
penilaian dengan memberikan siswa kesempatan untuk belajar dan dinilai sesuai 
dengan metode pembelajaran pilihan mereka. Teknologi tidak hanya 
memudahkan penyelenggaraan penilaian berbasis gaya belajar dalam konteks 
pembelajaran PAI, tetapi juga meningkatkan partisipasi siswa dalam proses 
pembelajaran dan penilaian. Agar lebih berhasil mendorong pencapaian tujuan 
pembelajaran, pemanfaatan teknologi dalam evaluasi sangatlah penting. Adanya 
jaminan bahwa setiap peserta didik mempunyai kesempatan untuk 
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menunjukkan keterampilannya sesuai dengan gaya belajar masing-masing, 
evaluasi berbasis gaya belajar dapat meningkatkan kualitas pendidikan agama 
Islam, khususnya dalam evaluasi kognitif. Selain itu, teknologi dapat 
meningkatkan strategi ini dengan menawarkan media yang lebih beragam dan 
mudah tersedia bagi semua siswa, yang pada akhirnya akan mendorong 
pencapaian tujuan pembelajaran PAI yang lebih baik. 
 
Evaluasi Kognitif Berbasis Gaya Belajar dalam Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) 
Dalam Pendidikan Agama Islam (PAI), evaluasi kognitif berbasis gaya belajar 
merupakan metode penilaian yang disesuaikan dengan keunikan gaya belajar 
dan pengolahan informasi setiap peserta didik. Preferensi siswa dalam 
menerima dan memproses informasi selama proses pembelajaran disebut 
sebagai gaya belajar mereka. Tiga kategori utama gaya belajar siswa dalam 
konteks ini adalah kinestetik, auditori, dan visual. Selain menilai pemahaman 
siswa terhadap materi pelajaran, evaluasi kognitif berbasis gaya belajar juga 
mencari cara terbaik untuk mengukur keterampilan ini tergantung pada 
preferensi belajar unik setiap siswa. Hal ini berupaya untuk menghasilkan 
penilaian yang lebih akurat dan adil serta secara akurat mewakili pemahaman 
aktual siswa terhadap materi pelajaran (Fleming,et.al 2001). 
 
Informasi yang disajikan dalam bentuk gambar, grafik, atau diagram lebih 
mudah dipahami oleh siswa dengan gaya belajar visual. Materi seperti tafsir 
Alquran, sejarah Islam, atau ajaran agama dapat lebih mudah dipahami oleh 
pembelajar visual di lingkungan PAI jika didukung dengan gambar atau gambar 
yang membantu mereka dalam memahami topik tersebut. Pertanyaan atau tugas 
yang menggunakan gambar, peta ide, atau infografis yang menyoroti momen 
penting dalam sejarah Islam atau prinsip-prinsip Islam dapat digunakan untuk 
menilai pembelajar visual. Bagi siswa yang belajar paling baik secara visual, 
penilaian menjadi lebih efektif dan bermakna dengan metode ini. Karena mereka 
lebih mudah menghubungkan informasi visual dengan mata pelajaran yang 
mereka pelajari, hal ini juga membantu siswa dalam mengingat informasi. 
 
Komunikasi lisan seperti ceramah atau diskusi akan lebih mudah dipahami dan 
diingat oleh siswa dengan gaya belajar auditori. Tanya jawab, presentasi lisan, 
atau diskusi kelompok yang memungkinkan siswa mendengarkan dan berbagi 
pemahaman mereka tentang ide-ide PAI semuanya dapat digunakan untuk 
melakukan penilaian berbasis gaya belajar ini. Misalnya saja dalam pembelajaran 
PAI, pembelajar auditori dapat lebih mudah memahami cita-cita akhlak Islam 
dengan mendengarkan rekaman audio yang menjelaskan ajaran Islam atau 
dengan mengikuti ceramah yang mendalam. Evaluasi berdasarkan gaya belajar 
auditori memungkinkan siswa untuk berpartisipasi lebih aktif dalam proses 
pembelajaran dan dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi 
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pelajaran. Siswa dapat menguji ilmunya secara lisan melalui debat atau diskusi 
yang menyentuh mata pelajaran agama, sehingga memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengasah kemampuan berbicara dan argumentasinya 
sesuai dengan nilai-nilai Islam. 
 
Evaluasi kognitif berbasis gaya belajar untuk pembelajar kinestetik dapat 
dilakukan dengan memasukkan simulasi atau latihan langsung ke dalam 
kurikulum. Siswa yang berkemampuan kinestetik biasanya lebih suka belajar 
dengan melakukan, bergerak, atau terlibat dalam kegiatan praktis. Tugas yang 
meminta pembelajar kinestetik menerapkan ajaran Islam dalam suasana otentik, 
antara lain pengamalan keagamaan, kerja bakti, atau simulasi dakwah, dapat 
dijadikan sebagai metode evaluasi dalam pembelajaran PAI. Meminta siswa 
kinestetik untuk membuat dan melakukan inisiatif sosial berdasarkan keyakinan 
Islam, misalnya amal, merupakan salah satu cara untuk menilainya. Siswa 
kinestetik dapat belajar dengan metode yang paling sesuai dengan preferensi 
belajar mereka dengan cara ini, menjadikan penilaian lebih menyeluruh dan 
efisien. Kegiatan semacam ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
melihat secara langsung bagaimana prinsip-prinsip Islam dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga memperdalam pemahaman mereka 
tentang prinsip-prinsip agama ( Alayi, 2001). 
 
Selain mengevaluasi hasil belajar siswa, evaluasi kognitif berbasis gaya belajar 
dalam pembelajaran PAI berupaya memberikan lingkungan belajar yang lebih 
sukses dan inklusif. Guru dapat merancang pengalaman belajar yang lebih 
menyeluruh dan bermakna dengan memahami dan memanfaatkan penilaian 
yang sesuai dengan preferensi belajar siswa. Selanjutnya, siswa dapat lebih 
memahami dan menerapkan ajaran Islam berdasarkan preferensi belajarnya 
berkat evaluasi berbasis gaya belajar. Akibatnya, metode ini tidak hanya 
meningkatkan hasil penilaian tetapi juga mendukung peningkatan keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran PAI dan pengembangan potensi penuh. Metode ini 
membantu siswa lebih mengintegrasikan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-
hari mereka selain membantu mereka mencapai prestasi akademik yang tinggi 
(Arikunto et.al, 2016).  
 
Penilaian kognitif PAI berdasarkan gaya belajar menawarkan gambaran 
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang lebih menyeluruh dan akurat. 
Pendidikan agama Islam dapat dibuat lebih efektif dan individual sekaligus 
mengakomodasi berbagai jenis pembelajaran yang terlihat di kelas dengan 
mencocokkan teknik penilaian dengan preferensi belajar siswa. Dengan 
memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk menunjukkan keterampilan 
mereka dengan cara yang paling sesuai dengan preferensi belajar mereka, 
metode ini meningkatkan standar pendidikan PAI secara keseluruhan. Selain itu, 
pelaksanaan evaluasi ini dapat lebih didukung dengan pemanfaatan teknologi 
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dalam pendidikan, seperti platform e-learning, yang menawarkan fleksibilitas 
dalam mengakses berbagai jenis evaluasi yang dapat disesuaikan dengan gaya 
belajar siswa ( Muslichah et.al, 2020). 
 
Evaluasi Kognitif Berbasis Gaya Belajar Penting Diterapkan dalam 
Pembelajaran PAI 
Karena setiap siswa memproses pengetahuan secara berbeda, maka penting 
untuk memasukkan evaluasi kognitif berdasarkan gaya belajar ke dalam 
pembelajaran PAI. Metode pembelajaran ini mempengaruhi pemahaman siswa 
terhadap materi pelajaran serta bagaimana mereka mempertahankan dan 
menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. Isi pembelajaran PAI yang 
memuat gagasan-gagasan sulit seperti prinsip-prinsip akhlak, syariat Islam, dan 
ajaran agama lainnya akan lebih mudah dipahami dan diterapkan jika teknik 
penilaian dimodifikasi sesuai dengan preferensi belajar siswa. Dengan metode 
ini, pendidik dapat membuat penilaian yang tidak hanya mengukur 
keterampilan kognitif umum namun juga mempertimbangkan cara terbaik 
untuk mengukur pemahaman siswa berdasarkan gaya belajar pilihan 
(Darmiyati, 2019). 
 
Misalnya pada materi yang disajikan dalam bentuk gambar, grafik, atau diagram 
lebih mudah dipahami oleh siswa dengan gaya belajar visual. Bagi mereka, peta 
ide atau penilaian berbasis gambar akan bekerja lebih baik dibandingkan 
penilaian tertulis atau lisan. Sebaliknya, penilaian berbasis auditori akan lebih 
membantu pemahaman siswa terhadap topik karena mereka akan lebih mampu 
menyimpan pengetahuan dari ceramah, diskusi, atau rekaman suara. Hal ini 
penting dalam PAI karena penjelasan verbal atau percakapan tentang tafsir atau 
hadis membuat banyak topik keagamaan lebih mudah dipahami. Guru dapat 
memastikan bahwa setiap siswa mempunyai kesempatan yang sama untuk 
menunjukkan bahwa mereka memahami topik dengan menyesuaikan penilaian 
agar sesuai dengan preferensi belajar siswa mereka (Ismail, 2017). 
 
Metode penilaian berbasis gaya belajar meningkatkan motivasi siswa. Siswa 
biasanya merasa lebih dihargai dan disambut selama proses pembelajaran ketika 
penilaian dilakukan dengan cara yang mengakomodasi metode pembelajaran 
pilihan mereka. Hal ini akan mengurangi ketegangan yang biasanya terjadi 
ketika tes atau evaluasi tidak sesuai dengan metode pembelajaran yang mereka 
pilih. Jika diberi kesempatan mengikuti proyek atau kegiatan yang memerlukan 
praktik langsung, seperti simulasi ibadah atau kegiatan sosial yang berpusat 
pada keyakinan Islam, siswa dengan gaya belajar kinestetik, misalnya, akan 
merasa lebih termotivasi. Hasilnya, evaluasi berbasis gaya belajar dapat 
meningkatkan harga diri siswa dan memotivasi mereka untuk berpartisipasi 
lebih aktif dalam pendidikannya (Sulistyorini, 2015). 
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Penilaian berbasis gaya belajar berkontribusi terhadap peningkatan kemanjuran 
pembelajaran secara keseluruhan. Tujuan utama PAI adalah menilai penerapan 
ajaran Islam siswa dalam kehidupan sehari-hari serta hafalan teks agama. 
Pembelajaran PAI dapat lebih tepat sasaran dan menyeluruh dengan 
memanfaatkan beragam teknik penilaian yang sesuai dengan preferensi belajar 
siswa. Diskusi kelompok atau tanya jawab yang melibatkan unsur teori dan 
penerapan ajaran agama dapat digunakan untuk menilai pembelajar auditori, 
sedangkan proyek sosial atau pengabdian kepada masyarakat yang 
menunjukkan penerapan nilai-nilai Islam dapat digunakan untuk menilai 
pembelajar kinestetik ( Mulyono, 2018). 
 
Penilaian menjadi lebih adil, relevan, dan berguna dalam pembelajaran PAI jika 
penilaian tersebut secara kognitif didasarkan pada gaya belajar. Hasil 
pembelajaran lebih berpusat pada siswa, memungkinkan setiap siswa untuk 
berkembang sesuai dengan preferensi dan potensi belajarnya. Karena siswa 
dapat merasakan proses pembelajaran yang lebih menyeluruh dan aplikatif, 
strategi ini juga dapat meningkatkan pengalaman pendidikannya. Selain itu, 
dengan menyesuaikan penilaian, pendidik dapat lebih cepat mengidentifikasi 
bidang-bidang di mana siswa memerlukan lebih banyak bantuan, sehingga 
memungkinkan pengalaman belajar yang lebih fokus dan berpusat pada siswa. 
Pada akhirnya, metode ini akan membantu siswa menjadi lebih mahir dalam 
memahami dan menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam kehidupan sehari-hari 
(Setyowati, 2020). 
 
Implementasi Evaluasi Kognitif Berbasis Gaya Belajar dalam Meningkatkan 
Pemahaman Siswa terhadap Materi PAI 
Diperlukan pendekatan yang metodis, kreatif, dan berpusat pada siswa untuk 
mengintegrasikan evaluasi kognitif berbasis gaya belajar ke dalam pembelajaran 
PAI. Menemukan gaya belajar yang disukai siswa adalah tahap pertama dalam 
mempraktikkannya, dan ini dapat dicapai melalui percakapan, kuesioner, atau 
observasi. Setelah menentukan gaya belajar unik setiap siswa, guru dapat 
memodifikasi prosedur penilaian agar sesuai dengan kebutuhan setiap siswa. 
Tema-tema Islami dapat lebih dipahami dan dipetakan oleh siswa yang belajar 
paling baik secara visual melalui penilaian yang mencakup film interaktif, peta 
konsep, atau diagram. Misalnya, gambaran yang menggambarkan hubungan 
antara moral yang tinggi dan perilaku umum dapat digunakan untuk 
menjelaskan gagasan Islam tentang moralitas ( Hasan, 2019). 
 
Sebaliknya, evaluasi yang didasarkan pada ceramah interaktif, diskusi 
kelompok, atau kuis lisan, sangat efektif bagi pembelajar auditori. Hal ini dapat 
digunakan dalam konteks pembelajaran PAI melalui latihan-latihan seperti 
mendengarkan ceramah tentang kisah para nabi yang telah direkam atau 
melakukan percakapan tentang bagaimana seharusnya penafsiran Al-Qur'an. 
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Metode ini memudahkan siswa dalam memahami ajaran agama lisan. 
Sebaliknya, evaluasi bagi pembelajar kinestetik dapat dilakukan melalui 
aktivitas langsung seperti pelaksanaan zakat, simulasi ibadah shalat, atau proyek 
berbasis kegiatan sosial. Pembelajar kinestetik mungkin lebih baik 
mengintegrasikan cita-cita keagamaan dengan menggunakan aktivitas ini untuk 
menghubungkan konsep PAI dengan pengalaman langsung (Putra, 2018). 
 
Banyak juga keuntungan menggunakan teknologi untuk menerapkan evaluasi 
berbasis gaya belajar. Guru dapat menawarkan berbagai evaluasi dengan 
menggunakan platform pembelajaran digital seperti Learning Management 
Systems (LMS). Misalnya, LMS dapat memberi pelajar kinestetik kursus video 
atau simulasi realistis, pelajar auditori dengan podcast atau rekaman audio, dan 
pelajar visual dengan kuis interaktif. Untuk membuat penilaian lebih akurat dan 
individual, teknologi juga memungkinkan evaluasi adaptif, di mana sistem 
dapat mengubah format tugas atau pertanyaan sebagai respons terhadap 
jawaban siswa (Purnama, 2020). 
 
Waktu dan sumber daya yang diperlukan untuk memberikan penilaian yang 
bervariasi dan sesuai dengan gaya belajar siswa merupakan salah satu tantangan 
utama. Untuk memahami gagasan tentang gaya belajar dan bagaimana 
menggunakannya dalam penilaian, pendidik harus mengeluarkan uang untuk 
pelatihan. Selain itu, penggunaan teknologi dalam penilaian berbasis gaya 
belajar mungkin terhambat oleh infrastruktur teknologi yang tidak memadai di 
beberapa sekolah, khususnya di daerah pedesaan. Oleh karena itu, untuk 
memberikan pelatihan guru dan infrastruktur teknologi yang memadai, 
diperlukan kerja sama dari pemerintah dan sekolah (Rohman, 2021). 
 
Evaluasi berbasis gaya belajar mempunyai pengaruh yang sangat baik terhadap 
pembelajaran PAI. Metode ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap konten PAI tetapi juga meningkatkan minat dan keterlibatan mereka 
dengan materi pelajaran. Ketika teknik penilaian disesuaikan untuk memenuhi 
persyaratan dan preferensi siswa, mereka merasa lebih dihargai. Selain itu, hal 
ini menumbuhkan lingkungan pembelajaran inklusif di mana setiap siswa 
memiliki kesempatan yang sama untuk menunjukkan apa yang telah mereka 
pelajari. Sejalan dengan prinsip Islam, pembelajaran PAI menekankan pada 
pengembangan kemampuan berpikir kritis, terapan, dan integratif di samping 
keberhasilan akademik. Langkah strategis untuk menghasilkan pembelajaran 
yang lebih bermakna dan berhasil adalah dengan menerapkan evaluasi kognitif 
berdasarkan gaya belajar dalam pembelajaran PAI. Tujuan utama pembelajaran 
PAI akan lebih efektif tercapai ketika siswa menggunakan metode ini tidak 
hanya untuk memahami ajaran Islam tetapi juga menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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KESIMPULAN 
Dalam Pendidikan Agama Islam (PAI), evaluasi kognitif berbasis gaya belajar 
merupakan suatu metode yang mengukur keterampilan siswa dengan 
memperhatikan perbedaan individu dalam cara memperoleh informasi, 
khususnya melalui gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. Strategi ini 
dilandasi oleh pengetahuan bahwa setiap siswa mempelajari dan 
menginternalisasikan ajaran Islam dengan cara yang berbeda-beda, serta 
menggunakan teknik penilaian yang tepat dapat meningkatkan efektivitas 
pembelajaran. Gaya belajar memiliki dampak yang signifikan terhadap cara 
siswa mengasimilasi pengetahuan, menurut penelitian teoretis. Pemahaman 
siswa terhadap konten PAI ditingkatkan dengan penilaian yang 
mempertimbangkan preferensi belajar mereka, yang juga menjadikan 
pembelajaran lebih inklusif dan individual. Penilaian ini dilakukan dengan 
berbagai teknik, antara lain integrasi teknologi digital, percakapan lisan, latihan 
praktik, dan penggunaan media visual. Hal ini bertujuan untuk membantu siswa 
dalam menerapkan dan memahami ide-ide Islam sepenuhnya.  
 
Pembahasan tersebut menunjukkan bagaimana motivasi dan keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran PAI dapat dibangkitkan melalui evaluasi kognitif 
berdasarkan gaya belajar. Metode ini juga menghasilkan lingkungan belajar yang 
lebih adil dan menyeluruh dengan memberikan kesempatan kepada setiap siswa 
untuk dinilai berdasarkan metode belajar yang mereka sukai. Namun untuk 
melaksanakannya, guru harus siap dalam hal pemahaman gaya belajar, 
kemampuan kreatif dalam membuat penilaian, dan ketersediaan dukungan 
infrastruktur yang memadai. Kunci dalam pembelajaran PAI adalah 
penggunaan evaluasi kognitif berdasarkan gaya belajar, yang menjamin siswa 
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang nilai-nilai Islam dan 
mendorong tumbuhnya karakter Islami dalam kehidupan sehari-hari. 
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